39.Bertagwa Merupakan Urusan Yang Patut Diutamakan

Di dalam Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 186, dinyatakan Jika kamu bersabar dan
bertaqwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut
diutamakan:
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Artinya: Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga)
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum
kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak
vang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertagwa, maka sesungguhnya yang
demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. (QS. Ali Imran/ 3: 186)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18668 digambarkan bahwa
Sesungguhnya Allah, Maha Perkasa dan Mulia, memerintahkan aku untuk
memerintahkan kalian agar bertagwa kepada Allah Yang Maha Tinggi dan
mengucapkan perkataan yang benar;
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Artinya: Abdus Samad menceritakan kepada kami, Yazid—maksudnya adalah Ibn
Ibrahim—memberitahu kami, Laits memberitahu kami dari Abu Burdah, dari
Abdullah bin Qais, ia berkata, "Rasulullah € memimpin kami dalam shalat, kemudian

bersabda sambil berada di tempatnya, 'Tetaplah di tempat kalian." Kemudian beliau
mendatangi para laki-laki dan berkata, 'Sesungguhnya Allah, Maha Perkasa dan
Mulia, memerintahkan aku untuk memerintahkan kalian agar bertagwa kepada Allah
Yang Maha Tinggi dan mengucapkan perkataan yang benar.” Lalu beliau
menghampiri para wanita dan berkata kepada mereka, 'Sesungguhnya Allah, Maha
Perkasa dan Mulia, memerintahkan aku untuk memerintahkan kalian agar bertagwa
kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang benar.' Kemudian beliau kembali ke
arah para laki-laki dan berkata, 'Jika kalian memasuki masjid-masjid umat Islam dan
pasar-pasar mereka dan kalian membawa anak panah, peganglah bagian ujungnya
agar kalian tidak menyakiti atau melukai siapapun dengan anak panah tersebut.'"
(HR. Ahmad: 18668)
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Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2600 disebutkan sabda
Rasulullah: Saya berwasiat kepada kalian untuk bertaqwa kepada Allah, mendengar
dan taat;

$E E 5laas g ,\S\p-u;mdf&u.c,dji i s Ble gk J@b»
e L}“‘MJ 5 key JB &)l uu"\’f}u‘u‘“\“‘Squu?}“
U8 S e Elogs b B B335 Bk ilbegs 510all s ax Ly Ly
C.uj LSj""S"‘aj\J\BAM \)tﬂhybbz.')jﬁwfe.&kd J"’J
Jj,e‘ﬁ | OBiss ?\s Jgpru;;gwuw° b@”“d Aau\j
%Auﬂ\*“) RHE 7 “/Wuﬁ(@v\su;\y«sw\ﬂfu

522 fas Sane Vb e 51 06 ol e

Artinya: Telah diceritakan kepada kami oleh Ali bin Hujr, telah menceritakan kepada
kami Bagiyah bin Al-Walid, dari Bahir bin Sa'd, dari Khalid bin Ma'dan, dari Abdul

Rahman bin Amr As-Sulami, dari Al-Arbaad bin Sariyah, dia berkata: Rasulullah ;%@?

memberikan nasehat kepada kami pada suatu pagi setelah shalat Subuh, nasehat yang
memukau, yang membuat mata berlinang air dan menyentuh hati. Seorang lelaki
berkata, 'Ini seperti nasehat perpisahan. Apa yang Anda tinggalkan kepada kami,
wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Saya berwasiat kepada kalian untuk bertagwa
kepada Allah, mendengar dan taat. Dan sungguh, akan ada orang-orang yang berkulit
hitam di antara kalian, maka barangsiapa yang hidup di antara kalian, pasti akan
melihat banyak perbedaan. Dan jauhilah bid'ah-bid'ah dalam agama, karena itu
adalah kesesatan. Dan barangsiapa yang hidup sampai masa itu, hendaknya dia
berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah khulafa' ar-rasyidin yang mendapat
petunjuk. Gigitlah dengan gigi geraham pada sunnah itu.' Abu 'Isa berkata, 'Hadits ini
hasan sahih."" (HR. Tirmidzi: 2600)
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Di dalam kitab Shahih Muslim Hadits nomor 1651 dinyatakan 'Barang siapa
bersumpah atas sesuatu, kemudian melihat bahwa ada hal yang lebih bertaqwa kepada
Allah darinya, maka hendaklah ia mengikuti ketaqwaan itu, aku pasti tidak akan
membatalkan sumpahku.';
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Artinya: Dari Tamim bin Tarfah, ia berkata: Seorang pengemis datang kepada 'Adi bin
Hatim, lalu meminta bantuan untuk biaya membeli seorang pelayan, atau untuk
sebagian biaya pelayan. 'Adi berkata: "Aku tidak memiliki apa pun untuk diberikan
kepadamu kecuali baju zirahku dan helmku. Aku akan menulis surat kepada
keluargaku untuk memberikannya kepadamu." Namun, pengemis itu tidak puas,
sehingga 'Adi marah dan berkata: "Demi Allah, aku tidak akan memberimu apa pun."
Kemudian, pengemis itu setuju. Lalu 'Adi berkata: "Demi Allah, kalau bukan karena
aku mendengar Rasulullah # bersabda: 'Barang siapa bersumpah atas sesuatu,
kemudian melihat bahwa ada hal yang lebih bertaqwa kepada Allah darinya, maka
hendaklah ia mengikuti ketaqwaan itu, aku pasti tidak akan membatalkan sumpahku."
(HR. Muslim, Shahih Muslim: 1651)
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